PEMIKIRAN USHUL FIKIH AL-GHAZALI TENTANG AL-MASLAHAH
AL-MURSALAH (Studi Eksplorasi terhadap Kitab al-Mustashfi min ‘Ilmi
al-Ushiil Karya Al-Ghazali)

Zainal Azwar

Lecturer of Syari’ah Faculty at IAIN Imam Bonjol Padang

J1. Prof. Mahmud Yunus Lubuk Lintah Kota Padang, Sumatera Barat 25153
Email: zainal78datuak@yahoo.co.id

Abstract

Imam al-Ghazali is one of the Shafi'i’s ushul figh figures. As a scholar of figh Shafi'i
figh, in substance, he has thought of usul figh which is in line with the thinking of
figh imam, al-Shafi'i. However, in some aspects, he just has a different view, even
opposite sect priest; as among about the hujjah of al-Maslahah al-mursalah as a
proposition of law. So in this article, will be discussed in depth of thought usul figh
al-Ghazali about al-Maslahah al-mursalah. The main question that will be answered
in this paper is how to shape the thinking of usul figh al-Ghazali about al-Maslahah
al-mursalah? To find the answer, the authors conducted in-depth study of the book of
al-Mustashfa min 'Tlmi al-Usul Al-Ghazali's works and other books as sources of
supporting data. After reviewing critically and analytically, it can be concluded that
according to Al-Ghazali, al Maslahah al mursalah can be used as proof to the
requirements of the following requirements; 1. Al Maslahah it in line with the types
of actions Personality '/ establishment of Islamic law. 2. Al Maslahah it should be al
maslahah al Daruriyah or hajjiyah who occupies a position dharuriyah.
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Abstrak

Imam al-Ghazali adalah salah satu tokoh Syafi'i ushul figh. Sebagai seorang sarjana
figh Syafi'i figh, secara substansi, dia telah memikirkan ushul figh yang sejalan
dengan pemikiran imam figh al-Syafi'i. Namun, dalam beberapa aspek, ia hanya
memiliki pandangan yang berbeda, bahkan berlawanan imam mazhab; sebagai
salah tentang hujjah al-Maslahah al-mursalah sebagai dalil hukum. Jadi dalam
artikel ini, akan dibahas secara mendalam pemikiran ushul figh al-Ghazali tentang
al-Maslahah al-mursalah. Pertanyaan utama yang akan dijawab dalam makalah ini
adalah bagaimana bentuk pemikiran ushul figh al-Ghazali tentang al-Maslahah al-
mursalah? Untuk menemukan jawabannya, penulis melakukan penelitian secara
mendalam tentang kitab al-Mustashfa min 'karya Ilmi al-Ushul Al-Ghazali dan
buku lainnya sebagai sumber data pendukung. Setelah meninjau secara kritis dan
analitis, dapat disimpulkan bahwa menurut Al-Ghazali: 1. al Maslahah al mursalah
dapat digunakan sebagai bukti untuk persyaratan persyaratan sebagai berikut. Al
Maslahah itu sejalan dengan jenis tindakan syara' pembentukan hukum Islam. 2. Al
Maslahah itu harus al maslahah al Daruriyyat al Hajjah yang menempati posisi
dharuriyat.

Kata Kunci: al-Maslahah al-Mursalah, Imam Al-Ghazali, Ushul Figh
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PENDAHULUAN

Salah seorang tokoh, bermazhab Al Syafi'i, yang memiliki kontribusi besar terhadap
perkembangan ushul fikih aliran ini adalah AbG Hamid Muhammad Al Ghazali. Sebagai
seorang tokoh mazhab Al Syafi'i, yang secara terang-terangan menyatakan dirinya
mengikuti pemikiran Al Syafi't dalam bidang ushul fikih, selayaknya pemikiran ushul fikih
beliau tentu tidak akan jauh berbeda dengan imam yang diikutinya yaitu Al Syafii.
Namun kenyataannya, sebagaimana ditemukan dalam karyanya sendiri dan karya-karya
ulama lain yang menukil pendapat beliau, banyak pemikiran beliau dalam bidang ushul
fikih justru berbeda dengan pemikiran imam Al Syafi’i.

Di antara bentuk perbedaan pemikiran Al Ghazali dalam bidang ushul fikih dengan
Imam Al Syafi'i adalah tentang al-Maslahah al-Mursalah. Al-Ghazali dapat dinilai sebagai
tokoh usul fikih mazhab Syafi'i yang paling banyak berbicara dan menaruh perhatian
terhadap al-Maslahah al-Mursalah. Dengan demikian, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa
apa yang dibicarakan Al-Ghazali tentang al-Maslahah al-Mursalah tersebut (khususnya yang
terdapat pada kitab al Mustashfa) belum pernah diungkap oleh para pendahulunya.
Bagaimana bentuk pemikiran Al-Ghazali tentang al-Maslahah al-Mursalah, maka tulisan ini

akan mencoba mengeksplorasi dari ktab al Mustashfa karya Al-Ghazali sendiri.

BIOGRAFI AL GHAZALI

Pendidikan dan Perjalanan Ilmiah al-Ghazali

Perjalanan Imam Al Ghazali dalam menimba ilmu, dimulai di daerah kelahirannya.
Guru yang pertama bagi beliau tidak lain adalah ayah beliau sendiri yang bernama
Muhammad. Kepada ayahnya, beliau belajar al Quran dan dasar-dasar ilmu keagamaan
yang lain. Meskipun seorang pemintal wol dan miskin namun ayahnya adalah seorang yang
shalih dan gemar menuntut ilmu.

Setelah ayahnya wafat, pendidikannya dilanjutkan dengan seorang sufi yang alim
bernama Ahmad Ibnu Muhammad al Razikani, teman dekat ayahnya sendiri. Sufi ini
diserahi amanah oleh ayah Al Ghazali sebelum wafat untuk memelihara dan mendidik Al
Ghazali dan adiknya dengan sedikit harta peninggalan ayahnya. Sufi inipun menjalankan
amanah itu setelah ayah Al Ghazali dipanggil oleh sang Khalik. Dengan demikian, Al
Ghazali dan adiknya tinggal sekaligus menuntut ilmu kepada sang sufi dengan mempelajari
ilmu fikih, riwayat hidup para wali, dan kehidupan spiritualnya. Selain itu Al Ghazali juga
belajar syair-syair tentang cinta kepada Tuhan serta menghafal al Qur'an dan Sunnah.
Setelah lebih kurang tujuh tahun tinggal bersama sang sufi dan menuntut ilmu darinya,
harta peninggalan sang ayah sebagai bekal hidup bersama adiknya telah habis. Sementara
Ahmad Ibnu Muhammad al Razikani juga tidak mampu menanggung biaya hidup mereka
berdua disebabkan ia sendiri hidup dalam keadaan fakir dan miskin. Oleh karena itu,

dengan berat hati, sang sufi tadi meminta maaf dan mengarahkan Al Ghazali bersama
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adiknya untuk melanjutkan pendidikan di sekolah yang dibiayai, termasuk kebutuhan

makan sehari-hari, dan diasramakan. Berikut kutipan ucapan Ahmad Ibnu Muhammad al

Razikani kepada Al Ghazali dan adiknya;

b mholy & LSl J Jb Y eut dpmdly Al o) Uy LSO 0L LSe casl 6 @f L) @ L Jus
PSSy e LS b ST o ool Al 0 LSSl e ) Ll OF WS (s

Artinya: “Ahmad Ibnu Muhammad al Razikani berkata kepada Al Ghazali dan adiknya:
Ketahuilah oleh kalian berdua, saya telah membelanjakan untuk kalian dari harta
kalian. Saya seorang fakir dan miskin yang tidak memiliki harta. Saya
menganjurkan kalian berdua untuk masuk ke madrasah seolah-olah sebagai
penuntut ilmu. Sehingga memperoleh makanan yang dapat membantu kalian
berdua”.

Lalu keduanya melaksanakan anjuran tersebut. Kemudian berangkat ke Jurjan di
Madzardaran untuk menimba ilmu dari Imam AbG Nashr Al Isma’ili al Jurjani? (w. 477
H/1014 M) dan ketika itu Al Ghazali belum berumur lima belas tahun.? Pada waktu itu Al
Ghazali sudah mulai menulis karya ilmiah dalam bentuk al Taligah.* Dan inilah yang
menjadi sebab kebahagiaan dan ketinggian derajat mereka. Demikianlah diceritakan oleh Al
Ghazali, hingga beliau berkata;

DAY Of b ) Ll
Artinya: “Kami menuntut ilmu bukan karena Allah SWT, akan tetapi ilmu itu enggan
(datang) kecuali hanya dituntut karena Allah SWT.”

Setelah belajar selama lebih kurang tiga tahun bersama Imam Ab{i Nashr Al Isma’ili al
Jurjani (w. 477 H/1014 M), tepatnya ketika ia berusia tujuh belas tahun, ia kembali ke negeri
asalnya, Thiis. Dalam perjalanan pulang menuju kota This, terjadi sebuah peristiwa yang
tak pernah terlupakan oleh Al Ghazali, yaitu ia disergap oleh kawanan perampok dan
mengambil tas Al Ghazali yang hanya berisi buku-buku catatan palajaran yang ia peroleh
dari gurunya di sekolah. Ia sangat merasa kehilangan barang berharga itu, kemudian
mengejar para perampok tersebut dan meminta agar buku-buku catatannya itu
dikembalikan. Namun kawanan perampok itu menertawakannya dengan mengatakan
bahwa ilmu Al Ghazali telah lenyap seiring dengan hilangnya buku-buku catatannya,

bagaimana mungkin akan menjadi seorang ilmuan kalau ilmunya hanya melekat dalam

1 Al Subki, Thabagitu Al Syifi'iyyati Al Kubrd, (Beirut: Dar Ihya” Al Kutub Al ‘Arabiyyah, t.th), Juz 6

2 Nama lengkapnya adalah Ismail ibn Mas’adah Ibn Isma’il Ibn Ahmad Ibn Ibrahim Ibn Isma’il. Lihat
Mustafa Abu Sway, Al Ghazzaliyy; A Study in Islamic Epistemology, (Kualalumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka,
1996), hal. 17 (bagian catatan kaki)

3 Osman Bakar, Classification of Knowledge in Islam: A Study In Islamic Philosophies of Science, Terjemahan
Purwanto, (Bandung: Mizan, 1998), Cet. Ke-3, hal. 181

* Buku-buku catatan yang memuat pelajaran-pelajaran yang ia terima dari gurunya AbG Nashr Al
Isma’1li al Jurjani.

5 Ibid.,
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catatan. Ejekkan para kawanan perampok ini membuat dirinya termotivasi untuk belajar
sungguh-sungguh dan rajin menghafal pelajaran dalam ingatannya. Pada waktu buku-buku
catatannya telah kembali ke tangannya, maka ia segera menghafal semua pelajaran yang ada
di dalamnya sehingga dalam waktu yang tidak lama ia mampu menghafal pelajaran tersebut
seluruhnya.

Pada usia sekitar dua puluh tahun, tepatnya pada tahun 470 H, Al Ghazali berangkat
ke Nisabiir dan berguru kepada seorang ulama besar bermazhab al Syafi'i yaitu imam Al
Haramain Abi Al Ma’ali Al Juwaini (419-478 H). Beliau berguru kepada Imam Al Haramain
Al Juwaini (419-478 H) dengan penuh kesungguhan. Sehingga berhasil menguasai dengan
sangat baik fikih mazhab Syafi'i dan fikih yang memuat perbedaan pendapat para ulama,
ilmu perdebatan, ushilluddin, usul fikih, mantik, hikmah dan filsafat. Beliau juga mampu
memahami perkataan para ahli ilmu tersebut dan berdebat dengan orang yang berselisih
pendapat dengannya.

Al Ghazali belajar banyak bidang ilmu dari tokoh ini, diantaranya ilmu kaldm yang
memainkan banyak peranan dalam pemilsafatan kaldm Asy’ariyyah. Pemilsafatan ini
mempengaruhi visi dan perlakuan Al Ghazali terhadap kaldm sebagai suatu disiplin ilmu. Al
Ghazali juga dilaporkan bahwa ia diperkenalkan Imam al Haramain al Juwaini (419-478 H)
pada studi filsafat, termasuk logika dan filsafat alam. Karena Imam Al Haramain Al Juwaini
(419-478 H) adalah seorang teolog, bukan filosof, maka ia menanamkan pengetahuan
tentang filsafat melalui disiplin kaldm. Pengetahun inilah yang kelak melandasi formulasi-
formulasi kaldm-nya.

Beliau menimba ilmu kepada Imam Al Haramain Al Juwaini (419-478 H) selama lebih
kurang delapan tahun, sampai Imam Al Haramain Al Juwaini wafat pada tahun 478 H/1085
M. Berkat ketekunan dan kerajinan yang luar biasa dan kecerdasan yang tinggi, maka dalam
waktu yang tidak lama dia menjadi ulama besar dalam mazhab Syafi’iyah dan dalam aliran
Kaldm Asy’ariyah. Dia dikagumi oleh gurunya, Imam Al Haramain Al Juwaini, dan juga oleh
para ulama’ pada umumnya. Beliau diangkat menjadi asisten yang senantiasa mendampingi
sang guru dalam mengajar pada Universitas Nizhamiyah di Nisabtir. Bahkan gurunya,
Imam Al Haramain Al Juwaini, mengakui kecerdasan dan kedalaman ilmu Al Ghazali
dengan mengatakan;

G A A
Artinya: “Al Ghazali itu adalah samudera luas yang menenggelamkan”.

Pada waktu itu, Nisabir adalah pusat studi di Timur Tengah. Kota ini dikenal sebagai
tempat lahir dan berdirinya banyak Madrasah. Di Nisabiir terdapat beberapa Madrasah
yang muncul sebelum masa Al Ghazali. Madrasah-madrasah itu antara lain: Madrasah
Miyan Dahiya, Madrasah Abi al Hasan “Ali al Sibghi, dan Madrasah Abi Ishaq al Isfaraini.

¢ Ucapan Imam al Haramain al Juwaini ini banyak dikutip oleh para penulis sejarah, baik klasik maupun
kontemporer. Diantaranya lihat Al Dzahabi,., hal. 336
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Sedangkan pada masa Al Ghazali sendiri, terdapat dua Madrasah paling terkenal yaitu
Madrasah Nizhamiyah di Nisabtr dan Madrasah Nizhamiyah di Baghdad.

Ketika berguru kepada Imam al Haramain al Juwaini (419-478 H) ini pula Al Ghazali
menyusun tulisan berupa rangkuman catatan-catatan beliau tentang pelajaran usul fikih
yang diterimanya dari gurunya, yang membuat kagum guru beliau, yaitu Imam al
Haramain al Juwaini (419-478 H). Karyanya itu dikenal dengan al Mankhill min Ta'ligit al
Ushiil yang membahas metodologi dan teori hukum. Kitab ini termasuk salah satu mutiara
karya Al Ghazali dalam bidang usul fikih yang bisa dijumpai dan dinikmati sampai saat
ini.”

Setelah Imam al Haramain al Juwaini wafat pada tahun 478 H/1085 M, Al Ghazali
meninggalkan Nisabr menuju Mu’askar untuk memenuhi undangan Perdana Menteri
Nizham al Mulk,® pendiri Madrasah Nizhamiyah. Di sini Al Ghazali menghadiri pertemuan-
pertemuan ilmiah yang rutin diadakan di istana Nizham al Mulk. Melalui forum inilah
kemasyhurannya menjadi makin luas. Dengan ketinggian ilmu filsafat, kekayaan ilmu
pengetahuan, kelincahan lidah serta argumentasinya, Perdana Menteri Nizham al Mulk
benar-benar kagum melihat kepandaian beliau, kemudian mengangkatnya sebagai guru
besar di Madrasah Nizhamiyah di Baghdad pada tahun 484 H/1091 M.°

Di Madrasah Nizhamiyah Baghdad, beliau memberikan kuliah teologi dan fikih. Tiga
ratusan tokoh ulama tekun mengikuti kuliahnya, termasuk di antaranya beberapa pemuka
mazhab Hanbali, seperti Ibn “Aqil dan Ab{i al Khathab. Hal ini menjadi sesuatu yang sangat
langka karena permusuhan antar mazhab yang sangat meruncing pada masa itu. Jadi tidak
heran jika nama Al Ghazali terkenal di wilayah Irak bahkan mengalahkan kepopuleran para
penguasa dan para panglima. Al Ghazali hadir dengan membawa perbaikan yang sangat
besar. Ia memiliki karisma yang sangat besar, semua orang kagum akan perkataannya yang
bagus, lisannya yang fasih, ilmunya yang mendalam, dan sikapnya yang lembut. Al Ghazali
memberi kuliah di Madrasah Nizhamiyah selama 4 tahun (484 H/1091 M - 488 H/1095 M).
Dalam pelajarannya ia memperjuangkan pendapat yang mengatakan bahwa meluaskan
ilmu pengetahuan adalah tujuan dari pendidikan dan menekankan perlunya merangsang

kesadaran moral mahasiswa.

7 Terjadi perbedaan pendapat para ahli sejarah tentang waktu ia menulis kitab al Mankhill min Ta’ligdt al
Ushill. Ada yang mengatakan pada waktu gurunya, Imam al Haramain al Juwaini, masih hidup namun ada yang
berpendapat setelah gurunya wafat. Pendapat yang kedua lebih banyak diperpegangi oleh para pakar dengan
alasan diantaranya adanya riwayat tentang pengakuan keta’ajuban Imam al Haramain al Juwaini terhadap karya
Al Ghazali tersebut ketika dihadapkan kepadanya, dan alasan yang mengatakan bahwa kalau setelah gurunya
wafat, Al Ghazali telah berangkat ke Ma’askar dan bergabung dalam majelis ilmu Nizam al Mulk. Lihat Al
Dzahabi,., hal. 335, George F. Hourani, The Cronologhy Of Ghazali’s Writings, Jurnal, University of Michigan, hal.
226 dan M. Bouyges, Essai de Chronologie des Oeuvres de Al Ghazali, (Beyrouth: Imprimerie Chatholique, 1959), hal.
8-9

8 Nama lengkapnya adalah al Hasan bin “Ali al Thiisi yang diberi gelar dengan Qawwam al Din (408-485
H). Shalih Ahmad al Syammi, ., hal. 21 (bagian catatan kaki).

% Ibn Katsir, dan Rusli Kamaruddin, Politics in The Works of al Ghazali, (UKM Malaysia: Jurnal Intellectual
Discourse, Volume 12 No. 2, 2004), hal. 113
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Di sela-sela kegiatan mengajarnya, Al Ghazali juga mempelajari filsafat secara
mendalam. Dalam tempo yang singkat dia sudah bisa menguasai segala aspek filsafat
Yunani, terutama yang diolah oleh para filosof Islam, seperti Al Farabi dan Ibn Sina.
Penguasaan Al Ghazali terhadap filsafat dibuktikan dalam karyanya yang berjudul Magishid
al Faldsifah. Selama periode kehidupannya tersebut Al Ghazali menimba dan mendalami
berbagai macam ilmu. Dia mempelajari ilmu-ilmu tersebut barangkali untuk menghilangkan
keraguannya yang muncul sejak dia mengajar. Tetapi, ternyata ilmu-ilmu itu (diantaranya
teologi, filsafat, dan tasawuf) tidak memberinya ketenangan jiwa. Kegelisahan jiwanya justru
makin menggelora sampai membuatnya tertimpa krisis psikis yang kronis.

Secara khusus, krisis ini merupakan krisis dalam menetapkan hubungan yang tepat
antara akal dan instuisi intelektual. Sebagai seorang pelajar muda, Al Ghazali telah
dibingungkan oleh pertentangan antara kehandalan akal di satu pihak, sebagaimana dalam
teologi dan Filsafat, dan kehandalan pengalaman suprarasional di pihak lain, sebagaimana
dalam tasawuf dan Ta’limiyyah. Sesungguhnya, ia pun tiba pada keraguan akan kehandalan
data indriawi (hissiyat) dan data rasional dari kategori kebenaran-kebenaran yang “self-
evident” atau membuktikan sendiri (dhartriyyat). Ia menyatakan bahwa ia terbebas dari
krisis itu bukan melalui argumen rasional atau bukti arsional, melainkan sebagai akibat dari
Cahaya (Nir) yang disusupkan Tuhan ke dalam dadanya. Jadi, Al Ghazali menerima
kehandalan data rasional berkategori dhariiriyyit. Tetapi, dia membenarkan bahwa intuisi
intelektual bersifat superior terhadap akal. Al Ghazali pun menyimpulkan bahwa keempat
golongan tersebut merupakan golongan pencari kebenaran.!

Krisis pertama ini terjadi ketika Al Ghazali masih tinggal di Nisab{r. Pada saat ini, ia
semakin mengintensifkan dirinya untuk melakukan studi komparasi terhadap semua
kelompok tersebut, dengan memanfaatkan semua kemungkinan dan kesempatan yang
terbuka baginya untuk mengejar kepastian yang lebih tinggi, meskipun pada saat itu telah
dapat “dideteksi” dengan adanya simpati dan kecenderungan khusus pada dirinya ke arah
Sufisme. Perkenalan Al Ghazali dengan metodologi Sufi, membuatnya sadar akan kepastian
kebenaran yang lebih tinggi. Pada masa krisis intelektualnya, hanya ia yakin pada kepastian
tertentu dalam pengertian “Ilmu al Yaqgin. Setelah krisis, sebagai akibat dari cahaya intuisi
intelektual yang diterimanya dari “langit”, kepastian itu diangkat ke tingkat ‘ainu al Yagin.
Kepastian yang baru ditemukan ini, bukan merupakan akhir dari pencarian intelektual dan
spiritualnya. Sebab, ia merindukan pengalaman mistik kaum Sufi. Ia lalu mengikuti praktek-
praktek spiritual mereka, meskipun tanpa berhasil memperoleh pengalaman (furitional
experince). Al Ghazali mengatakan bahwa ia telah menguasai doktrin Sufisme, baik lewat
tulisan para sufi melalui Al Muhasibi (w. 837 H), Al Junayd (w. 854 H) dan Al Bustami (w.

875 H) maupun melalui pengajaran-pengajaran lisan.

10 Ini dikupas Al Ghazali secara khusus dalam judul Al Qawl fi Asnif at Thalibin (penjelasan mengenai
Kelompok-kelompok Pencari Kebenaran) dalam Al Mungiz...., hal. 33-35.
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Al Ghazali berkeyakinan bahwa “Sufi adalah para penguasa keadaan dan bukan
pemasok kata-kata”."! Ia menyadari ada perbedaan besar antara pengetahuan teoritis dan
“pengetahuan yang disadari”. Baginya, satu-satunya cara mencapai kepastian dan
kenikmatan dalam kehidupan nanti, hanya terletak di jalan kaum Sufi. Untuk itu,
menurutnya, diperlukan peniadaan segala macam bentuk penyakit hati, seperti
kesombongan, keterikatan pada dunia, dan sebagainya. dan dihiasi dengan mengingat
Tuhan secara terus-menerus. Hal ini menggiring Al Ghazali merefleksikan keadaan dirinya
sendiri. Selama enam bulan ia tidak putus-putusnya terombang-ambing di antara dorongan
untuk memenuhi kehendak-kehendak duniawi dan dorongan untuk memenuhi urusan-
urusan setelah mati. Inilah krisis kepribadian Al Ghazali kedua yang bersifat spiritual.

Krisis yang kedua ini ternyata jauh lebih serius ketimbang yang pertama, karena
menyangkut suatu keputusan untuk melepaskan satu jenis kehidupan demi kehidupan
lainnya, yang secara esensial bertentangan dengan sebelumnya. Krisis ini mempengaruhi
kesehatan emosional dan fisiknya, yang mengakibatkan terganggunya berbicara hingga
menghalangi aktivitas mengajarnya. Fisiknya begitu lemah sehingga para dokter tidak
sanggup menanganinya. Namun oleh Al Ghazali sendiri, dipahami dan diyakini bahwa
Tuhanlah yang akan membebaskannya dari penyakit yang dideritanya itu.

Maka pada bulan Dzulkaidah tahun 488 H/1095 M, sebagaimana telah dipaparkan
sebelumnya, Al Ghazali mengundurkan diri dari Madrasah Nizhamiyah dan mengangkat
saudara kandungnya, Ahmad, sebagai penggantinya, serta meninggalkan Baghdad dengan
dalih hendak menunaikan haji ke Mekah. Tetapi kepergiannya ini adalah menyimpan suatu
kepura-puraan, karena tujuan sebenarnya adalah untuk meninggalkan karirnya sebagai ahli
ilmu hukum, teolog dan “dosen universitas”, agar dapat mengabdi kepada Tuhan secara
lebih sempurna sebagai seorang sufi. Al Ghazali meninggalkan keluarga dan jabatan yang
dipangkunya berikut dengan kemewahan hidupnya, untuk hidup sebagai seorang Sufi yang
fakir dan zuhud terhadap dunia. Proses hidup secara aksetis dan kontemplatif ini berjalan
hingga masa sekitar sepuluh tahun.

Adapun rute perjalanan dan pengembaraan Al Ghazali, sebagaimana diinformasikan
Al Subki (727-771 H),"> pada bulan Dzulkaidah tahun 488 H/ November tahun 1195 M, Al
Ghazali meninggalkan Baghdad untuk menunaikan ibadah haji ke Mekah dan Madinah.'®
Setelah menunaikan ibadah haji, pada tahun 489 H/1096 M, ia berpetualang ke Damaskus
dan tinggal di sana bebepara waktu lamanya sambil menjalani kehidupan sebagai seorang

sufi.

1 Ibid., hal. 68. Al Ghazali tidak mengidentifikasi sumber-sumber lisan ini, tetapi salah satunya yang
mungkin dapat didukung adalah Ahmad, saudara kandungnya sendiri.

12A1 Subki, Thabagdtu Al Sydfi.....t.th, hal. 197-200

BBTerdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli sejarah tentang ini. Ada yang mengatakan bahwa dari
Baghdad Al Ghazali berangkat ke Damaskus, Syria, dulu. Pendapat ini disampaikan oleh Osman Bakar. lihat
Osman Bakar,, hal. 187-188 Sedangkan menurut al Subki dan al Dzahabi, ia ke Mekah dan Madinah dulu baru
setelah itu meuju Damaskus, Syiria. Lihat al Subki, Thabagdtu Al Sydfi...t.th., hal. 197 dan al Dzahabi, hal. 323
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Selanjutnya ia berangkat menuju Baitul Maqdis untuk menetap di Zdwiyah (tempat
‘uzlah Sufi) yang berlokasi di sekitar Kubah Batu (Dome of Rock). Beliau juga sempat
berziarah ke makam Nabi Ibrahim AS di Hebron. Dari Baitul Makdis, ia kembali ke
Damaskus dan beri'tikaf di Menara Barat masjid Jamik Mu’awiyah. Selama di sana,
kebanyakan waktu beliau digunakan untuk ber’uzlah, khalwat, riyiddhah, dan mujihadah.
Beliau sibuk menyucikan dan menjernihkan hatinya dengan berzikir kepada Allah SWT dan
beri’tikaf. Beliau juga sering bergabung dengan perguruan sufi yang dipimpin oleh seorang
tokoh sufi bermazhab Syafi'i terkenal bernama Abt al Fath Nashr Ibn Ibrahim al Maqdisi (w.
490 H/1197 M). Di sisni Al Ghazali menjalani kehidupannya secara zuhud sampai guru
sufinya (Ab(i al Fath Nashr Ibn Ibrahim al Maqdisi) wafat pada tahun 490 H/1197 M. Setelah
itu ia melanjutkan pengembaraan ke Mesir dan Iskandariyah serta tinggal di sana beberapa
waktu saja.

Setelah melakukan rihlah ke berbagai negeri dan berpetualang dengan kehidupan
sufinya, Al Ghazali merenungkan dekadensi moral dan religius pada masyarakat Muslim
kala itu, akhirnya ia memutuskan untuk kembali ke masyarakat. Ia kembali ke Baghdad dan
selanjutnya ke Nisab(ir, untuk mengajar di Madrasah Nizhamiyah setelah berkali-kali
diminta oleh Fahr al Mulk, putra dari Nizham al Mulk. Al Ghazali mengajar di sini selama
lebih kurang tiga tahun (sekitar tahun 501 H-503 H/1107-1109 M.

Tetapi di kota ini, Al Ghazali tidak dapat sepenuhnya menjalankan kehidupan
sipritualnya karena masalah keluarga dan gangguan yang lain. Ketidakpuasan ini
menyebabkan ia meninggalkan Nisabtir untuk kembali ke kota asalnya, Thiis, mungkin
pada sekitar tahun 503 H/1109 M. Di negeri asalnya ini, beliau mendirikan padepokkan bagi
para sufi dan Madrasah bagi para penuntut ilmunya. Ia pun menghabiskan waktunya untuk
berbuat kebajikan, seperti mengkhatamkan al-Qur’an, bertemu dengan para sufi, dan
mengajar sampai wafatnya.

Al Ghazali wafat pada usia 55 tahun tepat pada hari senin, tanggal 14 Jumadil Akhir
tahun 505 H atau 19 Desember 1111 M di Thiis dengan dihadapi oleh saudaranya Ahmad
Mujiddu al Din. Jenazahnya dimakamkan di sebelah timur benteng di pemekaman umum
Thabran, berdampingan dengan makam penyair besar Al Firdausi (w. 1020 M). Dia
meninggal dunia dengan meninggalkan tiga anak perempuan. Sedangkan anak laki-lakinya,

Hamid, sudah terlebih dahulu wafat dikala usia belia.

1. Guru-guru, Murid-murid, dan Karya-karya Ilmiah Al Ghazali
a. Guru-guru Al Ghazali
Ketika menguraikan perjalanan ilmiah Al Ghazali sebelumnya, secara tidak
langsung, telah menyebut beberapa orang gurunya. Beliau menimba berbagai cabang
ilmu dari banyak ulama terkemuka. Guru pertama yang telah banyak mengajarkan ia

kebaikan itu adalah ayahnya sendiri yaitu Muhammad, meskipun keilmuan yang
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dimilikinya tidak sedalam yang dipunyai oleh ulama-ulama terkemuka. Menurut pen-

tahqiq kitab al Wajiz karya Al Ghazali, diantara guru beliau yang sangat berperan dalam

keilmuan Al Ghazali adalah sebai berikut: Ahmad bin Muhammad al Thisi al

Razakani, Isma’il bin Mas’adah bin Isma’il bin Abi Bakar al Ism&’ili al Jurjani, Abu al

Ma’ally Imam al Haramain al Juwaini, Al Fadhl bin Muhammad bin Ali al Faramadzi,

Ytsuf al Nassaj, Muhammad bin Ahmad bin “Ubaidillah Ab#i Sahl al Marwazi, Nashr

bin Ali bin Ahmad Ab al Fath al Haki al Thiisi, Abdullah bin Muhammad bin Ahmad

al Khuwari, Muhammad bin Yahya bin Muhammad al Saja’1 al Zawzani, Amr bin Abi al

Hasan Abu Al Fityan al Ruas al Dihastani, Nashr bin Ibrahim bin Nashr al Maqdisi.

Selanjutnya Al Ghazali, sebagaimana disebutkan oleh Fahd bin Muhammad al Sudhani,

pentahqiq kitab Asdsu al Qiyds karya Al Ghazali,'* juga belajar hadits kepada beberapa

orang guru terkenal di masanya. Diantaranya;

1. Abu Sahl Muhammad Ibn Abdillah Al Hafshi, beliau mengajar imam Al Ghazali
kitab Shahih al Bukhari.

2. Abul Fath Al Hakimi At Thisi, beliau mengajar imam Al Ghazali kitab Sunan Abi
Dawiid.

3. Abdullah Muhammad bin Ahmad Al Khuwari, beliau mengajar imam Al Ghazali
kitab Maulid al Nabi SAW.

4. Abu Al Fatyan ‘Umar Al Ru’asi beliau, mengajar imam Al Ghazali dengan kitab
shahih al Bukhdri dan shahih Muslim.

5. Muhammad bin Yahya bin Muhammad al Z{izani, juga mengajar imam Al Ghazali
dengan kitab shahih al Bukhdri dan shahih Muslim.

b. Murid-Murid Imam Al Ghazali

Di antara murid-murid beliau, sebagaimana dikutip oleh ‘Amir al Najjar!s dari
beberapa sumber, adalah sebagai berikut: Abu Fath Ahmad bin Ali bin Muhammad bin
Burhéan (476-518 H), Abu Manshlr Muhammad bin Isma’il al ’Aththéry al Thasi (w. 486
H), Abu Sa’idd Muhammad bin As’ad bin Muhammad al Nawqany, beliau mati terbunuh
sebagai syahid pada tahun 554 H pada suatu pertempuran al Syagr, Abu “Abdillah
Muhammad bin Abdillah al Mashm{idy yang digelari dengan Al Mahdi, Abu Hamid
bin Abd al Malik bin Muhammad al Jawzaqany al Isfarayaini, Abu Abdillah
Muhammad bin Ali bin Abdillah al ‘Iragi al Baghdady (w. 540 H), Abu Sa’id
Muhammad Ali al Jawany al Kurdy, Abu Sa’id Muhammad bin Yahya bin Manshiir Al
Nisabtiri (476-548 H), Abu Thahir Ibrahim Ibn al Thuhri al Syaibani Al Jurjani, Abu al
Fath Nashr bin Muhammad bin Ibrahim al Adzerbaijan al Maraghi, Abu Abdillah al

14 Fahd bin Muhammad al Sudhani, dalam mugaddimah tahgignya terhadap kitab Asdsu al Qiyds karya Al
Ghazali, hal. 12
15/ Amir al Najjar, Nazharat fi Fikri al Ghazdli, (t.tp: Syirkatu al Shafa, t.th), hal. 10-14
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Husain bin Nashr bin Muhammad bin al Husain al Juhny (w. 552 H), Abu Thalib Abdu
al Karim bin Ali bin Abi Thalib Al Razi (w.528 H), Abu Al Hasan Sa’ad Al Khair bin
Muhammad bin Sahl Al Anshari Al Maghribi Al Andalusi (w. 541 H, Abu Manshr
Sa’id bin Muhammad “Umar ibn Manshir al Razzaz (462-503 H), dan Abu al Hasan Ali
bin al Mutahhir bin Makki al Daynfiry, wafat pada tahun 533 H.

c. Karya-Karyanya

Mengenai jumlah karya ilmiah yang dihasilkannya, karena sangat banyak, nyaris
tidak ditemukan pendapat yang mengemukakan secara pasti tentang jumlahnya.
Menurut Muhammad Hasan Hitu, pentahqiq kitab Al Mankhiil min Ta’ligdt al Ushil, Al
Ghazali memiliki karya ilmiah lebih dari 500 karya.'® Shalih Ahmad al Syami mengutip
beberapa pendapat; Al Zarkali di dalam kitabnya al A’ldm, menghitung bahwa karya Al
Ghazali berjumlah lebih kurang 200 karangan, Ibn Subki berpendapat bahwa karya Al
Ghazali itu lebih dari 50 kitab, sedangkan menurut Al Zabidi, lebih dari 70 kitab.!”

Oleh karena terjadinya perbedaan pendapat tentang jumlah karya Al Ghazali
yang kemudian diperparah dengan ditemukannya banyak karya orang lain yang
disandarkan atas nama dirinya, maka Abdurrahman Badawi'® mencoba mengumpulkan
karya-karya Imam Al Ghazali, kemudian meneliti dan mengelompokkannya menjadi
beberapa bagian. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa:

1. Sebanyak tujuh puluh tiga (73) Kitab yang dapat dipastikan karya Imam Al Ghazali.

2. Sebanyak dua puluh dua (22) Kitab yang masih diragukan sebagai karya Imam Al
Ghazali.

3. Sebanyak tiga puluh satu (31) Kitab yang diduga kaut bukan merupakan karya
Imam Al Ghazali.

4. Sebanyak Sembilan puluh enam (96) Kitab kecil yang diambil dari kitab-kitab karya
Imam Al Ghazali, lalu dijadikan kitab-kitab tersendiri.

5. Sebanyak empat puluh delapan (48) Kitab hasil plagiat dari kitab-kitab karya Imam
Al Ghazali.

6. Sebanyak seratus enam (106) kitab yang masih tidak diketahui identitasnya atau
karakternya.

7. Sebanyak tujuh puluh enam (76) manuskrip yang disandarkan/ dinisbatkan kepada

Imam Al Ghazali.?®

16 Muhammad Hasan Hitu dalam muqaddimahnya, hal. 24

17 Shalih Ahmad al Syami, hal. 35

18 Mengenai uraian secara rinci dapat dirujuk kitab Muallafit al Ghazali karangan Abdurrahman Badawi,
penerbit Wakilah al Mathbii’dt, Kuwait, Cet. Ke-2, tahun 1977

YHasil penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman Badawi ini banyak dirujuk ketika menjelaskan
karya-karya Al Ghazali. Diantaranya Dr. Ahmad al Kabisi dalam muqgaddimah tahqiqnya terhadap kitab Syifd” al
Ghalil fi Baydni Syabah wa al Mukhil wa Masalik al Ta’lil, hal. 21-22 dan Fahd bin Muhammad al Sudhani dalam
muqaddimah tahqignya terhadap kitab Asdsu al Qiyds, hal. 16-17
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Menurut Musthafa Ghalab, Al Ghazali telah meninggalkan tulisannya berupa

buku dan karya ilmiah sebanyak 228 kitab yang terdiri dari beraneka macam ilmu

pengetahuan yang terkenal. Sejumlah buku karya imam Al Ghazali kini tersebar ke

seluruh penjuru dunia dan diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. Di antara kitab-

kitab tersebut adalah:

1).

2).

3).

4).

Dalam bidang Tasawuf

Karya Al Ghazali dalam bidang Tasawuf adalah sebagai berikut; Adab al-
Shiifiyah, Al Adab fi al Din, Al Arba’in fi Ushiil al Din, Al Imld’ al Syakali al Thyd’, Thyd’
‘Uliim al Din, Ayyuha al Walad, Biddyah al Hiddyah wa Tahdzib al Nufils bi al Adab al
Syari’ah, Jawdhiru al Qur’an wa Dauruhd, Al Hikmah fi Makhliigit Allah, Khulds al
Tasawwuf, Al Risilah al Laduniyyah, Al Risdlah al Wadzi'iyah, Fatihatu al “Uliim,
Qawd’id al Asyrah, Al Kasyfu wa al Tabyin fi Guriiri al Halqi Ajmain, Al Mursyid al
Amin ild Maudihat al Mu'minin, Mukasyafatu al Quliib al Mugqarrab ild al Hadhrati
Alldm al Ghuyib, Minhdju al-*Abidin ila al Jannah, dan Mizdn al A’mal.
Dalam Bidang Aqgidah

Karya Al Ghazali dalam bidang aqidah adalah sebagai berikut: Al Ajwibah al
Ghaziliyah fi Masdil al Ukhrawiyah, Al Igtishad fi al I'tigad, Al Jam’u al “‘Awwdm ‘an Ilm
al Kaldm, Al Risdlah al Qudsiyah fi Qawd’id al "Aqd’id, ' Aqidah Ahl al Sunnah, Fadhd'ihu
al Bathiniyah wa Fadhail al Mustazhhariyah, Fishil al Tafriqgah Baina al Isldm wa
Zindiqah, Al Qisthds al Mustaqim, Kimia’ al Sa’ddah, dan Al Magdshid al Isny fi Syahri
Asma’i Alldh al Husnd
Dalam Bidang Fikih dan Usul Fikih

Karya Al Ghazali dalam bidang ushul fikih adalah sebagai berikut: Al
Ta’liqahb). Asrdr al Hajj, Al Mustashfa Min Ilmil Usul, Al Mankhill min Ta’ligat al
Ushiil, Al Khuldshah fi al Figh, Tahdzib al Ushiil, Syifa’ al Ghalil fi Bayani Syabah wa al
Mukhil wa Masdlik al Ta’lil, Al Makniin fi al Ushiil, Asdsu al Qiydsj). Al Basith fi al Figh,
Al Wasith fi al Figh, Al Wajiz fi Fighi al Imdm al Sydfi’i, dan Fatdwd al Ghazali.
Dalam Bidang Mantik dan Filsafat

Karya Al Ghazali dalam bidang mantik dan filsafat adalah: Tahdfut al Faldsifah,

Risalah al Thayr, Misykatu al Anwdr, Ma’dry al Qudsi fi Madarij Ma’rifat al Nafs,
Maqashid al Faldsifah, dan Al Mungqidz min al Dhalal.

PANDANGAN AL-GHAZALI TENTANG AL-MASHLAHAH AL-MURSALAH
DALAM KITAB AL-MUSTASHFA MIN “ILMI AL-USHUL

Pembahasan Al-Ghazali tentang Al-Mashlahah Al-Mursalah ini dapat dijumpai dalam

empat kitab usul fikihnya yaitu al Mankhiil min Ta’liqdt al Ushill, Asdsu al Qiyas, Syifd” al Ghalil
fi Bayini Syabah wa al Mukhil wa Masalik al Ta’lil, dan Al Mustashfid min Ilmi al Ushiil. Pada bab

empat kitab al-Mankhiil, Al-Ghazali menguraikan konsep istishlih secara ringkas yang masuk
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dalam bagian al-istidldl al-mursal dan qiyas al-makna. Selanjutnya, Al-Ghazali
menguraikannya lagi secara detail dalam kitab Al Mustashfd min Ilmi al Ushill, sebuah kitab
usul figh yang disusun sesuai metode “al-Mutakallimin” yang menarik dan menggunakan
ilmu kalam ke dalam ilmu ushul fikih. Kitab yang disebut terakhir merupakan yang paling
komprehensif sehingga dapat dianggap merepresentasikan pandangan-pandangannya
tentang konsep Al-Mashlahah Al-Mursalah.

Dalam kitabnya Al Mustashfd min Ilmi al Ushill, Al-Ghazali menempatkan
pembahasan Al-Mashlahah Al-Mursalah dalam bingkai “dalil-dalil yang diperselisihkan atau
dikeragui kehujjahannya” (al-Ushil al-Mawhtimah). Pembahasan ini beriringan dengan
pembahasan istihsin, qawl al-Shahabi, dan Syar’u man Qablana. Berkenaan dengan tema kajian
ini, beliau tidak menyebutnya secara langsung dengan Al-Mashlahah Al-Mursalah, melainkan
al-Istishlih.

Dalam pembahasannya, Al-Ghazali terlebih dahulu menguraikan pembagian al-
mashahah dari segi diterima dan tidaknya oleh syara’, sebagaimana penjelasannya berikut;
dgdy g amdy DY ded wudy LY gl ags alusl &5 g eales ) Loyl dmlall
Jsine o (S i) s, AL ) el aomy i g5 Lyl g0l g Llellalas Yy S Y ¢ )
@ Jaadl Bk e BY o e Lk pmd SISl Gt e Sl e 5707 LS i gLy ad)

doball oda o Sl e s ol g 8)l g (S Dls g

Clle O} 1 Olaapld 3 el o) oad sldall amy I e (YRS Y poall ags Lo gl i
Sy yade Led S 6l 1 JB Al slat me 13y Bliel ol | o ade ST LD Ll g8 pg
i psall Olg) amlall CUlS wsed slab Cax (3 48, Sl

Losais LA syt i U] 535 DU s ey bl S ad iy | bl U 1
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Artinya: “Maslahat dilihat dari segi dibenarkan dan tidaknya oleh dalil syara’ terbagi
menjadi tiga macam: maslahat yang dibenarkan oleh syara’, maslahat yang
dibatalkan oleh syara’, dan maslahat yang tidak dibenarkan dan tidak pula
dibatalkan oleh syara (tidak ada dalil khusus yang membenarkan atau
membatalkannya). Adapun maslahat yang dibenarkan oleh syara” maka ia dapat
dijadikan hujjah dan kesimpulannya kembali kepada qiyas, yaitu mengambil
hukum dari jiwa/semangat nash dan ijma’. Contohnya kita menetapkan hukum
bahwa setiap minuman dan makanan yang memabukkan adalah haram
digiyaskan kepada khamar, karena khamar itu diharamkan demi memelihara
akal yang menjadi tempat bergantungnya (pembebanan) hukum. Hukum haram
yang ditetapkan syara” terhadap khamar itu sebagai bukti diperhatikannya
kemaslahatan ini.

20A1 Ghazali, Al Mustashfd min Ilmi al Ushiil, Tahqiq Abdullah Mahmud Muhammad ‘Umar, (Libanon:
Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 2008), h. 274-275
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Macam yang kedua adalah maslahat yang dibatalkan oleh syara’. Contohnya
seperti pendapat sebagian ulama tentang salah seorang raja ketika melakukan
hubungan suami istri di siang hari Ramadhan, yang mengatakan bahwa sang
raja tersebut hendaklah puasa dua bulan berturut-turut. Ketika pendapat itu
disanggah, kenapa ia tidak memerintahkan raja itu untuk memerdekakan hamba
sahaya, padahal ia kaya, ulama itu berkata, Kalau raja itu saya suruh
memerdekakan hamba sahaya, sangatlah mudah baginya, dan ia dengan ringan
akan memerdekakan hamba sahaya untuk memenuhi kebutuhan syahwatnya.
Maka maslahatnya, wajib ia berpuasa dua bulan berturut-turut, agar ia jera. Ini
adalah pendapat yang batal dan menyalahi Nash al Kitab (dan hadis) dengan
maslahat. Membuka pintu ini akan mengubah semua ketentuan-ketentuan
hukum Islam dan dalil-dalil-nya disebabkan perubahan kondisi dan situasi.

Macam yang ketiga adalah maslahat yang tidak dibenarkan dan tidak pula
dibatalkan oleh syara (tidak ditemukan dalil khusus yang membenarkan atau
membatalkannya). Yang ketiga inilah yang perlu didiskusikan.”

Dari uraian Al-Ghazali di atas, dapat disimpulkan bahwa al-maslahat itu ada tiga: al
Maslahah yang dibenarkan/ditunjukan oleh nash/dalil tertentu. Inilah yang dikenal dengan al
Maslahah al Mu'tabarah. Al Maslahah semacam ini dapat dibenarkan untuk menjadi
pertimbangan penetapan hukum Islam. Al Maslahah yang dibatalkan/digugurkan oleh
nash/dalil tertentu. Inilah yang dikenal dengan Al Maslahah al Mulghih. Al Maslahah
semacam ini tidak dapat dijadikan pertimbangan dalam penetapan hukum Islam. Al
Maslahah yang tidak ditemukan adanya dalil khusus/tertentu yang membenarkan atau
menolak/menggugurkannya. Al Maslahah inilah yang dikenal dengan Al Maslahah al
Mursalah. Para pakar hukum Islam berbeda pendapat apakah Al Maslahah al Mursalah itu
dapat dijadikan pertimbangan dalam penetapan hukum Islam atau tidak.

Dengan pembagian semacam itu sekaligus dapat diketahui tentang salah satu
persyaratan maslahah mursalah, yaitu tidak adanya dalil tertentu/khusus yang
membatalkan atau membenarkannya. Lewat pembagian itu pula Al-Ghazili ingin
membedakan antara Al Maslahah al Mursalah dengan qiyas di satu sisi, dan antara Al
Maslahah al Mursalah dengan Al Maslahah al Mulghéh di sisi lain.

Al-Ghazali kemudian membagi maslahat dipandang dari segi kekuatan
substansinya. la menyatakan:

Gl b dly ,obWas) & o b )y ,ohpall 25) & b ] e B 3 B33 Lael ol O
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Artinya: “Maslahah dilihat dari segi kekuatan substansinya ada yang berada pada tingkatan
darurat (kebutuhan primer), ada yang berada pada tingkatan hajat (kebutuhan
sekunder), dan ada pula yang berada pada posisi tahsinat dan tazyinat (pelengkap-
penyempurna), yang tingkatannya berada di bawah hajat”

2 Ibid., h. 275
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Sementara definisi al Maslahah sendiri menurut Al-Ghazali:
spall wizg anadl 0L 15 & gn Ly (5020 w83 ol Andie o e Lo (3 5)le g Bolalild
g sgaie Jo alaild) imlall ol L adolis ot 3 G Floy Gl olis
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Artinya: "Adapun maslahat pada dasarnya adalah ungkapan dari menarik manfaat dan
menolak mudarat, tetapi bukan itu yang kami maksud; sebab menarik manfaat
dan menolak mudarat adalah tujuan makhluk (manusia), dan kebaikan makhluk
itu akan terwujud dengan meraih tujuan-tujuan mereka. Yang kami maksud
dengan maslahat ialah memelihara tujuan syara” /hukum Islam, dan tujuan
syara’ dari makhluk itu ada lima, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan
(ada yang menyatakan keturunan dan kehormatan), dan harta mereka. Setiap
yang mengandung upaya memelihara kelima hal prinsip ini disebut maslahat,

dan setiap yang menghilangkan kelima prinsip ini disebut mafsadat dan
menolaknya disebut maslahat”.

Dari uraian Al-Ghazali di atas dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan
maslahat menurut Al-Ghazali adalah upaya memelihara tujuan hukum Islam, yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda. Setiap hal yang dimaksudkan
untuk memelihara tujuan hukum Islam yang lima tersebut disebut maslahat. Kebalikannya,
setiap hal yang merusak atau menafikan tujuan hukum Islam yang lima tersebut disebut
mafsadah, yang oleh karena itu upaya menolak dan menghindarkannya disebut maslahat.

Lebih lanjut Al-Ghazali menyatakan:
A ey gl elias alliey FLall (3 QO sl gb sl 15 (3 ilylelais deadl LoW) oday
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Artinya: “Kelima dasar/prinsip ini memeliharanya berada pada tingkatan darurat. la
merupakan tingkatan maslahat yang paling kuat/tinggi. Contohnya seperti:
Keputusan syara” untuk membunuh orang kafir yang menyesatkan dan memberi
hukuman kepada pembuat bid’ah yang mengajak orang lain untuk mengikuti
bid’ahnya, sebab hal ini (bila dibiarkan) akan melenyapkan agama umat. Keputusan
syara’ mewajibkan gisas (hukuman yang sama dengan kejahatannya), sebab dengan
hukuman ini jiwa manusia akan terpelihara. Kewajiban hadd karena minum
minuman keras, karena dengan sanksi ini akal akan terpelihara; di mana akal
merupakan dasar pen-taklif-an Kewajiban hadd karena berzina, sebab dengan
sanksi ini keturunan dan nasab akan terpelihara. Kewajiban memberi hukuman
kepada para penjarah dan pencuri, sebab dengan sanksi ini harta benda yang

22 [bid.
2 Ibid, h. 275-276
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menjadi sumber kehidupan manusia itu akan terpelihara. Kelima hal ini menjadi
kebutuhan pokok mereka”.

Dalam menjelaskan al Hdjjiyit, Al-Ghazali menyatakan:

5)j;~“>[ d.‘.u ,M\j BM\ @jf: L}C L}ﬁ'“ MQM\.«U} tl..a\.\ o C)Lv-u-\ ?A.JJ L} C:L_!_ L a.yw\ Z\.J |
HOJW G el ~Slall b lazaly lsdl) e Bas siSI) sy Ll sl 3 4l ol ST o)
Artinya: “Tingkatan kedua adalah maslahat yang berada pada posisi hajat, seperti
pemberian kekuasaan kepada wali untuk mengawinkan anaknya yang masih kecil.
Hal ini tidak sampai pada batas darurat (sangat mendesak), tetapi diperlukan untuk
memperoleh kemaslahatan, untuk mencari kesetaraan (kafa’ah) agar dapat
dikendalikan, karena khawatir kalau-kalau kesempatan tersebut terlewatkan, dan

untuk mendapatkan kebaikan yang diharapkan pada masa datang”.

Tentang al Tahsiniyydt dijelaskan Al-Ghazali sebagai berikut:
3 el el aleg Ly Lliell pecdlly Cnlly pmond) e s (g il 1Yy 89,0 I oy Yl &) 250
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Artinya: “Tingkatan ketiga ialah maslahat yang tidak kembali kepada darurat dan tidak pula
ke hajat, tetapi maslahat itu menempati posisi tahsin (mempercantik), tazyin
(memperindah), dan taisir (mempermudah) untuk mendapatkan beberapa
keistimewaan, nilai tambah, dan memelihara sebaik-baik sikap dalam kehidupan
sehari-hari dan muamalat/pergaulan. Contohnya seperti status ketidaklayakan
hamba sahaya sebagai saksi, padahal fatwa dan periwayatannya bisa diterima”.

Apakah semua maslahat dengan ketiga tingkatannya tersebut (al Dharilriyyit, al

Hajjiyat dan al Tahsiniyydt) dapat dijadikan pedoman dalam penetapan hukum Islam? Dalam
hal ini Al-Ghazali menjelaskan sebagai berikut :

& @Il GlIL e wos 2 % Y, ol B3l it | O] o3t (S 5p2 Y A1 i) (3 @3l
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Artinya: “Maslahat yang berada pada dua tingkatan terakhir (hajiyat dan tahsiniyat) tidak
boleh berhukum semata-mata dengannya apabila tidak diperkuat dengan dalil
tertentu karena hal itu sama saja dengan membuat syara’ (hukum) dengan
pendapat semata,... sedangkan maslahat yang berada pada tingkatan darurat, maka
tidaklah jauh berbeda bila ijtihad mujtahid menjadikannya sebagai pertimbangan
hukum (hajiyat yang berlaku sebagaimana darurat dapat dijadikan pertimbangan
penetapan hukum Islam oleh mujtahid)”.

2 Ibid, h. 276
% Ibid.,
2 [bid., hal. 277
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Dari ungkapan Al-Ghazali di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa maslahat al

Hijjiydat dan al Tahsiniyydt tidak dapat dijadikan pertimbangan dalam penetapan hukum

menurutnya dapat dijadikan hujjah (pertimbangan) penetapan hukum Islam.

Al-Ghazali kemudian meneruskan penjelasannya :
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Artinya: “Adapun maslahat yang berada pada tingkatan darurat maka tidaklah jauh
(dianggap melenceng) ijtthad mujtahid untuk melakukannya (dapat dijadikan
dalil/pertimbangan penetapan hukum Islam) sekalipun tidak ada dalil tertentu yang
memperkuatnya (Itulah maslahah mursalah). Contohnya orang-orang kafir yang
menjadikan sekelompok tawanan muslimin sebagai perisai hidup. Bila kita tidak
menyerang mereka (untuk menghindari jatuhnya korban dari tawanan muslim),
mereka akan menyerang kita, akan masuk ke negeri kita, dan akan membunuh
semua kaum muslimin. Kalau kita memanah tawanan yang menjadi perisai hidup
itu (agar bisa menembus musuh), berarti kita membunuh muslim yang terpelihara
darahnya yang tidak berdosa. Hal ini tidak diketahui dalilnya dalam syara’. Bila
kita tidak menyerang, kita dan semua kaum muslimin akan dikuasai orang kafir,
kemudian mereka bunuh semua termasuk para tawanan muslim tersebut. Maka
mujtahid boleh berpendapat, tawanan muslim itu, dalam keadaan apapun, pasti
terbunuh. Dengan demikian, memelihara semua umat Islam itu lebih mendekati
kepada tujuan syara’. Karena secara pasti kita mengetahui bahwa tujuan syara’
adalah memperkecil angka pembunuhan, sebagaimana halnya jalan yang mengarah
itu sedapat mungkin harus dibendung. Bila kita tidak mampu mengusahakan agar
jalan itu bisa ditutup, kita harus mampu memperkecil angka kematian itu. Hal ini
dilakukan berdasarkan pertimbangan maslahat yang diketahui secara pasti bahwa
maslahat itu menjadi tujuan syara’, bukan berdasarkan suatu dalil atau dalil
tertentu, tetapi berdasarkan beberapa dalil yang tidak terhitung. Namun untuk
mencapai maksud tersebut dengan cara seperti itu, yaitu membunuh orang yang
tidak berdosa, merupakan sesuatu yang asing yang tidak ditunjukkan oleh dalil
tertentu. Inilah contoh maslahat yang tidak diambil lewat metode qgiyas terhadap
dalil tertentu. Maslahat ini dapat dibenarkan dengan mempertimbangkan tiga sifat,

27 Ibid.,
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yakni maslahat itu statusnya darurat (bersifat primer), qat’iyat (bersifat pasti), dan
kulliyat (bersifat umum)”.

Dari uraian dan contoh yang diberikan Al-Ghazali di atas dapat diketahui bahwa
syarat maslahah mursalah dapat dijadikan hujjah dalam penetapan hukum Islam, adalah
bahwa maslahat itu harus menduduki tingkatan darurat, dan dalam kasus tertentu seperti
yang dicontohkan dan yang sejenis, maslahat itu selain harus daruriyat (bersifat primer),
juga harus kulliyat (berlaku umum) dan qat’iyat (pasti). Itulah syarat pertama yang dapat
difahami dari penjelasan Al-Ghazali dalam al Mustashfi berkaitan dengan kehujjahan al
Maslahah al Mursalah, al Maslahah itu harus menempati level darurat atau hajat yang
menempati kedudukan darurat.

Syarat lain yang harus dipenuhi ialah kemaslahatan itu harus muld’imah (sejalan
dengan tindakan syara’/ hukum Islam), dalam kitab al Mustashfi, menyebutkan :

pas Y G A Ll e Sy playly dndly S e g Sgaie Bais U wr Y mbas SO
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Artinya: “Setiap maslahat yang tidak kembali untuk memelihara maksud hukum Islam yang
dapat dipahami dari al Kitab, sunnah, dan ijma’ dan merupakan maslahat garibah
(yang asing) yang tidak sejalan dengan tindakan syara” maka maslahat itu batal dan
harus dibuang. Barang siapa berpedoman padanya, ia telah menetapkan hukum
Islam berdasarkan hawa nafsunya, sebagaimana orang yang menetapkan hukum
Islam berdasarkan istihsan, ia telah menetapkan hukum Islam berdasarkan
nafsunya”.

Apakah kriteria kulliyah (bersifat umum) merupakan salah satu persyaratan agar al
Maslahah al Mursalah dapat diterima? Al-Ghazali dalam al Mustashfd tidak menyampaikan
secara jelas bahwa kulliyah itu merupakan salah satu kriteria yang harus dipenuhi bagi
diterimanya maslahah mursalah. la mensyaratkan kriteria kulliyah ini pada kasus tertentu,
yaitu masalah orang-orang kafir yang menjadikan tawanan muslim sebagai perisai hidup.
Maslahat dalam kasus ini tidak bisa dipandang sebagai muli’imah (sejalan dengan tindakan
syara’) kecuali apabila memenubhi tiga syarat, yaitu gat’iyah, daruriyah, dan kulliyah. Kenapa
demikian? Sebab memenangkan yang banyak mengalahkan yang sedikit tidak terdapat
dalilnya bahwa itu dikehendaki syara’. Ulama telah sepakat apabila ada dua orang dipaksa
untuk membunuh seseorang maka tidak halal baginya untuk membunuhnya. Demikian
juga, ulama telah sepakat tidak halal bagi sekelompok umat untuk memakan daging seorang
muslim lantaran kelaparan.

Mengenai kriteria gat’iyah dalam kasus ini juga dimaksudkan agar maslahah dalam

kasus membunuh tawanan yang dijadikan perisai hidup itu berstatus muli’imah. Sebab

28 Ibid., h.282
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kehati-hatian syara” dalam masalah darah jauh lebih besar dari yang lain. Tidak ditemukan

dalam syara’ adanya dalil yang membenarkan membunuh orang hanya berdasarkan zann

(dugaan yang kuat) .

Mengenai perlunya maslahat dalam kasus membunuh tawanan yang dijadikan
perisai tadi harus daruriyah adalah karena maslahat yang akan dilenyapkan (nyawa para
tawanan muslim yang menjadi perisai) itu statusnya juga daruriyah. Dengan demikian, agar
sebanding maka maslahat yang dimaksudkan untuk dipelihara haruslah daruriyah. Sebab
tidak ditemukan dalam syara” adanya kebolehan mendahulukan maslahat yang statusnya
hajiyah atau tahsiniyah atas daruriyah.

Tegasnya, maslahat yang mendorong untuk membunuh tawanan muslim yang
menjadi perisai itu harus sejalan dengan tindakan syara’. Oleh karena membunuh tawanan
muslim yang menjadi perisai musuh itu berarti melenyapkan nyawa muslim yang
seharusnya dipelihara (ma'sum) tanpa salah dan dosa, maka maslahat yang mendorong
untuk menyia-nyiakan maslahat daruriyah tadi haruslah maslahat daruriyah pula. Apabila
maslahat itu harus daruriyah maka maslahat itu harus kulliyah (bersifat umum), tidak
cukup sekedar galibah (mayoritas). Sebab ijma’ menyatakan bahwa memenangkan yang
banyak mengalahkan yang sedikit tidaklah dikehendaki oleh syara’.

Kemudian, membunuh tawanan muslim yang menjadi perisai hidup musuh berarti
menghilangkan maslahat secara pasti (qat'i). Oleh karena itu, maslahat yang mendorong
melakukan itu haruslah bersifat pasti pula, atau setidak-tidaknya dugaan yang mendekati
kepastian (zann qarib min al qgat’i). Sebab mengalirkan darah hanya berdasarkan zann
(dugaan) tidak dapat dibenarkan oleh Islam.

Setelah menguraikan pandangan Al-Ghazali tentang al Maslahah al Mursalah, dapat
disimpulkan bahwa menurut Al-Ghazali, al Maslahah al Mursalah dapat dijadikan hujjah
dengan persyaratan-persyaratan sebagai berikut.

1. Al Maslahah itu sejalan dengan jenis tindakan-tindakan syara’/ penetapan hukum Islam
(yang dimaksudkan untuk memelihara agama, akal, jiwa, harta, dan
keturunan/kehormatan). Inilah persyaratan inti bagi diterimanya al maslahah al mursalah.
Al Maslahat al Mulgah (yang bertentangan dengan nash atau ijma’ harus ditolak.
Demikian juga maslahat garibah (yang sama sekali tidak ada dalilnya, baik yang
membenarkan maupun yang membatalkan). Bahkan Al Ghazali menyatakan maslahat
semacam itu hakikatnya tidak ada.

2. Al Maslahah itu harus berupa maslahat daruriyah atau hajiyah yang menempati
kedudukan daruriyah. Al Maslahat al Tahsiniyah tidak dapat dijadikan
hujjah/pertimbangan penetapan hukum Islam, kecuali ada dalil khusus yang
menunjukkannya, yang berarti penetapan hukumnya itu lewat giyas, bukan atas nama al
Maslahah al Mursalah.
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Kriteria kulliyah (maslahat itu bersifat umum dan menyeluruh) dan gqat’iyyah
(maslahat itu bersifat pasti) di samping daruriyah hanya berlaku pada kasus-kasus tertentu
seperti telah disebutkan di atas, tidak berlaku generalisasi.

Dari apa yang telah diuraikan di atas, nampak bahwa Al-Ghazali memandang istislih
bukanlah dalil yang berdiri sendiri. Ia menyatakan:
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Artinya: “Nampak jelas bahwa istishlah bukanlah dalil kelima yang berdiri sendiri. Bahkan

barang siapa menjadikan istislah sebagai dalil (yang berdiri sendiri), berarti ia telah
membuat-buat hukum Islam berdasarkan nafsunya”.

Terhadap pernyataan Al-Ghazali di atas, sebagian ahli usul fikih menganggap bahwa
Al-Ghazali menolak al Maslahah al Mursalah sebagai metode istinbath, namun sebagian yang
lain menganggap bahwa Al-Ghazali menerima metode istinbath apabila daruriyah, qat’iyah
dan kulliyah.

Terhadap kontroversi yang demikian perlu dikembalikan pada alur pemikiran yang
dijelaskan oleh Al-Ghazali sendiri. Pernyataan Al-Ghazali tidak boleh dipahami bahwa Al-
Ghazali tidak menerima istisldh. Sebab kalau dipahami demikian, akan kontra dengan
pernyataan Al-Ghazali yang lain. Misalnya, ia menyatakan:
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Artinya: “Setiap maslahat yang berdampak untuk memelihara tujuan syara yang dapat

diketahui dari al-Qur’an, sunnah/hadis, atau ijma’, maslahat itu tidak keluar dari

dalil-dalil tersebut. Itulah namanya maslahah mursalah... Dan apabila maslahat itu

diartikan dengan hal-hal yang dimaksudkan untuk memelihara tujuan syara’, maka

kita harus sepakat untuk mengikutinya bahkan bisa dipastikan dapat dijadikan
hujjah”.

Pernyataan ini, secara tegas menyatakan bahwa Al-Ghazali dapat menerima istisldh
sebagai metode istinbat hukum selama maslahatnya berdampak bagi upaya memelihara
tujuan syara’. Inilah berangkali yang dalam bagian lain sering disebut dengan muldimah
(sejalan dengan tindakan syara’).

Dalam pandangan Al-Ghazali tidak ada maslahat kontra dengan nash dan kemudian
harus dimenangkan. Setiap maslahat yang kontra dengan nash, menurut pandangannya,
gugur dengan sendirinya dan harus dibuang jauh-jauh. Berdasarkan pertimbangan itu
semua, dapat dipahami bahwa Al-Ghazali dapat menerima istisldh sebagai metode istinbat
hukum Islam dengan ketentuan:

1. Maslahatnya sejalan dengan tindakan syara’ (mulaimah).

2 Ibid., hal. 284
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2. Maslahatnya menempati level daruriyah atau hajiyah yang menduduki tempat
daruriyah.

3. Maslahatnya bersifat qat ‘iyah atau zann yang mendekatinya.
4. Maslahatnya tidak berlawanan dengan al Qur’an, sunnah/hadis atau ijma’.

Mengenai syarat qat’iyah, daruriyah, dan kulliyah hanya berlaku pada kasus
tawanan perang muslim yang dijadikan perisai musuh dan kasus lain yang sejenis.

Untuk lebih memperjelas bagaimana Al-Ghazali mengaplikasikan metode istislih
pada kasus-kasus yang terjadi di lapangan, kiranya perlu untuk ditampilkan kembali

beberapa contoh tersebut sebagai berikut:

1. Pasukan muslim boleh menembaki tawanan muslim yang dijadikan perisai hidup
musuh. Sebab kalau tidak dilakukan, pasukan Islam tidak dapat menyerang musuh dan
musuh dengan leluasa akan masuk ke daerah muslim untuk memukul dan
menghabisinya. Menembaki tawanan muslim yang tidak berdosa untuk menjaga
keselamatan seluruh umat Islam adalah maslahat/kemaslahatan yang sejalan dengan
tindakan syara’, tetapi tidak ada dalil khusus yang mendukung atau membatalkannya.
Inilah maslahah mursalah. Maslahat ini bersifat qat’iyah, karena sudah dipastikan kalau
tawanan itu tidak ditembaki, musuh akan masuk dan menyerbu habis umat Islam. Ia
juga berstatus daruriyah, karena menyangkut jiwa dan nyawa umat Islam yang harus
diselamatkan. Kemaslahatan itu juga kulliyah, karena menyangkut kepentingan dan
keselamatan seluruh umat Islam. Kemaslahatan itu juga tidak berlawanan dengan al-
Qur’an, sunnah/ hadis atau ijma’, karena tidak ada dalil tertentu yang menolaknya.
Untuk menemukan kemaslahatan yang seperti itu kriterianya dalam kasus ini ditempuh
melalui metode istislah. Berdasarkan metode inilah kemudian ditetapkan bolehnya
pasukan muslim menembaki tawanan muslim yang menjadi perisai musuh dalam rangka
menjaga keselamatan jiwa seluruh umat Islam.

2. Seandainya harta benda penduduk suatu negeri telah bercampur-baur dengan harta
haram disebabkan telah begitu banyak transaksi yang tidak halal dan bercampurnya
harta hasil jarahan dengan yang lain, sehingga sulit menemukan harta yang benar-benar
halal maka lewat metode istislah dibenarkan bagi penduduk negeri yang kaya dan
miskin mengambil harta sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Mereka tidak boleh
mengambil lebih dari kecukupannya, karena hal itu haram dan tidak pula hanya dibatasi
sekadar menutup nyawa (agar tidak melayang), karena hal itu akan menghalangi
masyarakat untuk dapat melakukan aktifitas baik yang berhubungan dengan masalah
duniawi maupun masalah keagamaan. Tindakan semacam itu adalah suatu bentuk
kemaslahatan yang sejalan dengan tindakan syara’. Tetapi tidak ada dalil khusus yang
menunjukkannya. Keputusan itu, dengan demikian, tidak ditetapkan berdasarkan al-

Quran, sunnah atau ijma’. Keputusan itu ditetapkan berdasarkan metode istislah.
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3. Seorang kepala negara yang tidak memenuhi persyaratan sebagai kepala negara, tetapi ia
dapat tampil ke tampuk pimpinan karena mempunyai power dan rakyatnya juga loyal
dianggap sah apabila hal ini terjadi dalam kondisi dan situasi sulit menemukan kepala
negara yang dapat memenuhi kualifikasi sebagai kepala negara. Sebab, kalau hal ini tidak
dibenarkan akan terjadi kekacauan yang hebat. Hal ini harus dicegah. Ketetapan bahwa
kepala negara dengan tipologi seperti itu adalah sah, sekalipun tidak memenuhi
persyaratan, karena kondisi dan situasinya tidak memungkinkan adalah bentuk
kemaslahatan yang tidak ditunjukkan oleh dalil tertentu. Akan tetapi, kemaslahatan itu
sejalan dengan tindakan syara’. Sebab dengan demikian kehidupan masyarakat akan
aman yang berarti al Dhartriyyat al Khams (agama, akal, jiwa, harta, kehormatan/
keturunan) akan terlindungi. Keputusan itu ditempuh lewat istislih.

4. Setelah pencandu minum-minuman keras bertambah merajalela dan menjadi-jadi
sementara mereka tidak merasa takut dengan sanksi yang ada, Umar bin Khattab
mengambil kebijakan memberi sanksi peminum minuman keras sebanyak delapan puluh
kali dera sama dengan sanksi orang yang menuduh zina (qazf kepada orang lain dan
tidak dapat menghadirkan empat orang saksi yang masing-masing melihat dengan mata
kepalanya sendiri. Keputusan ini diambil berdasarkan istisldh agar para pencandu
minuman keras merasa takut. Sebagaimana diketahui tentang sanksi orang yang
meminum minuman keras tidak ada ketentuannya yang pasti. Di zaman Nabi mereka
diberi sanksi dengan dilempari sandal, dilecut dengan ujung kain, dan dilempari dengan
debu. Di zaman Abu Bakar (w. 13 H) diberi sanksi sebanyak empat puluh kali dera, suatu
perkiraan yang dipandang menyamai dengan apa yang dilakukan oleh Nabi. Demikian
di awal-awal pemerintahan Umar bin Khattab. Setelah wilayah Islam bertambah meluas,
timbul problem baru di mana pada wilayah-wilayah penaklukan itu banyak ditemukan
orang-orang yang suka mabuk-mabukan. Mereka tidak merasa takut dengan sanksi yang
hanya didera empat puluh kali itu. Banyak para gubernur yang berkirim surat kepada
Umar bin Khattab selaku khalifah untuk mengatasi penyakit masyarakat ini. Setelah
Umar bin Khattab (w. 23 H) bermusyawarah dengan para sahabat senior, di antaranya
Ali bin Abi Talib (w. 40 H), diambillah suatu kebijakan untuk meng-atasi masalah
tersebut dengan memberi sanksi delapan puluh kali dera. Al-Ghazali menyatakan bahwa
ijtihad ini dilakukan melalui metode istisldh.

5. Masalah penetapan pajak harta atau kekayaan. Dalam kondisi para prajurit perang telah
cukup gajinya tanpa pemerintah harus menambah kas negara dari pembayaran pajak
bagi mereka yang kaya, tidak dibenarkan berdasarkan istislih pemerintah menetapkan
wajib pajak kepada mereka yang kaya itu. Akan tetapi, dalam kondisi gaji prajurit tidak
mencukupi; sehingga dikhawatirkan mereka akan mencari tambahan di luar
kedinasannya yang bisa membawa akibat negatif, misalnya hal itu akan dijadikan

kesempatan oleh musuh untuk menyerbu kaum muslimin, pemerintah melalui metode
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istislih dibenarkan menetapkan wajib pajak kepada orang-orang kaya. Bahkan
pemerintah dibenarkan juga menetapkan pajak khusus untuk daerah-daerah tertentu
yang dipandang subur dan produktif. Ketetapan pajak semacam itu dipandang sebagai
maslahat yang sejalan dengan tindakan syara’, tetapi tidak ada dalil khusus yang

menunjukkannya.

PENUTUP
Setelah menguraikan pandangan Al-Ghazali tentang al Maslahah al Mursalah, dapat

disimpulkan bahwa menurut Al-Ghazali, al Maslahah al Mursalah dapat dijadikan hujjah
dengan persyaratan-persyaratan sebagai berikut.

Al Maslahah itu sejalan dengan jenis tindakan-tindakan syara’/ penetapan hukum
Islam (yang dimaksudkan untuk memelihara agama, akal, jiwa, harta, dan
keturunan/kehormatan). Inilah persyaratan inti bagi diterimanya maslahah mursalah. Al
Maslahah al Mulgah (yang bertentangan dengan nash atau ijma” harus ditolak. Demikian juga
maslahat garibah (yang sama sekali tidak ada dalilnya, baik yang membenarkan maupun
yang membatalkan). Bahkan Al Ghazali menyatakan maslahat semacam itu hakikatnya tidak
ada.

Al Maslahah itu harus berupa al maslahah al Daruriyah atau hajiyah yang menempati
kedudukan daruriyah. Maslahah tahsiniyah tidak dapat dijadikan hujjah/pertimbangan
penetapan hukum Islam, kecuali ada dalil khusus yang menunjukkannya, yang berarti

penetapan hukumnya itu lewat giyas, bukan atas nama al Maslahah al Mursalah.
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